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Abstrak 

Penelitian ini membahas pentingnya komunikasi yang efektif dan kepemimpinan dalam 

manajemen kinerja untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin memiliki tanggung jawab 

untuk mengarahkan dan memotivasi tim dengan kualitas seperti integritas dan kemampuan 

komunikasi yang baik. Manajemen kinerja merupakan proses yang melibatkan komunikasi 

antara manajemen dan karyawan untuk meningkatkan kinerja individu, tim, dan organisasi, 

yang mencakup kesepakatan, ukuran, umpan balik, dan penguatan positif. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peran kepemimpinan dan komunikasi dalam meingkatkan 

kinerja tim yang efektif. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dan 

pendekatan kualitatif untuk menggambarkan kenyataan dalam manajemen kinerja, dengan 

fokus pada pentingnya perencanaan dan evaluasi dalam meningkatkan kinerja di masa depan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif sangat penting untuk 

memandu, memotivasi, dan mengevaluasi pelaksanaan kinerja. Implikasi dari penelitian ini 

adalah bahwa komunikasi yang baik dalam organisasi sangat diperlukan untuk mencapai 

tujuan dan mengatasi masalah yang muncul, serta menekankan pentingnya kepemimpinan 

yang efektif dalam membangun sistem manajemen kinerja yang solid untuk mencapai 

produktivitas optimal. 

 

Kata Kunci: kepemimpinan, komunikasi, manajemen kinerja 

 

Abstract 

This research discusses the importance of effective communication and leadership in 

performance management to achieve organizational goals. Leaders are responsible for 

directing and motivating teams with integrity and good communication skills. Performance 

management is a process that involves communication between management and employees 

to improve the performance of individuals, teams, and organizations. It includes goals, 

measures, feedback, and positive reinforcement. This study aims to discover the role of 

leadership and communication in improving effective team performance. This study uses 

literature review methods and qualitative approaches to describe the reality in performance 

management, focusing on the importance of planning and evaluation in improving future 

performance. The results show that effective communication is essential to guide, motivate, 

and evaluate performance execution. This study implies that good communication within the 

organization is indispensable to achieve the goals and address the issues that arise, as well 

as emphasizing the importance of effective leadership in building a solid performance 

management system to achieve optimal productivity. 
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PENDAHULUAN  

Kehidupan manusia selalu terkait dengan hubungan timbal balik antara individu-

individu dengan makhluk lain di sekitarnya. Proses interaksi antar manusia sering kali 

memunculkan kebutuhan untuk hidup dalam kelompok, baik itu kelompok besar ataupun 

lebih kecil (Darmadi & MM, 2019). Keberhasilan dalam berkomunikasi menggambarkan 

kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan dengan cara yang jelas, manusiawi, dan 

efektif. Hal ini juga tercermin dalam kemampuan untuk menerima pesan yang disampaikan 

dengan akurat. 

Berbagai ahli telah memberikan definisi yang berbeda mengenai metode 

komunikasi, dan perbedaan ini umumnya disebabkan oleh sudut pandang yang sedikit 

berbeda dalam penilaiannya (Sihabudin, 2022). Sihabudin, 2022). Secara umum, komunikasi 

dapat dipahami sebagai suatu proses yang melibatkan serangkaian langkah saling terkait 

yang bertujuan untuk mempengaruhi perilaku, sikap, dan keyakinan (Ayuna, 2023; Milyane 

et al., 2022). Dalam konteks komunikasi dalam organisasi, ada tiga aspek yang sangat 

penting untuk diperhatikan, yaitu informasi yang menjadi sumber komunikasi, cara 

pengelolaan komunikasi, serta interaksi antar individu di dalam organisasi. Proses 

komunikasi yang terhambat seringkali menyebabkan kegagalan dalam menyampaikan pesan 

dengan efektif (Surya et al., 2022). 

Pemimpin dan kepemimpinan adalah dua elemen yang saling terkait dan memiliki 

peranan yang sangat vital dalam sebuah organisasi (Demina & Fitria, 2019; Junaidah, 2016; 

Subni, 2024). Seorang pemimpin berfungsi sebagai individu yang memimpin, 

mempengaruhi, dan menginspirasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan bersama (Adiawaty, 2020; Santoso & Selwen, 2023). Tanggung jawab pemimpin 

mencakup pengambilan keputusan strategis, koordinasi tugas, serta pemberian arahan yang 

jelas kepada anggota tim. Di sisi lain, kepemimpinan mencakup sikap, nilai-nilai, serta 

kualitas pribadi yang dimiliki pemimpin, yang mencakup kemampuan dalam membangun 

hubungan yang baik, mengelola konflik, memotivasi tim, dan mempengaruhi mereka untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan (Nurhayuni et al., 2023; Setyoningrum, 2021). 

Kepemimpinan merupakan faktor krusial dalam keberhasilan suatu organisasi. 

Pemimpin yang efektif tidak hanya mampu mengarahkan timnya, tetapi juga berperan 

penting dalm membangun sistem manajemen kinerja yang solid (Rahmatullah & Hidayat, 

2024; Rusli Abdullah & Ns, 2025; Zaid & Inesa, 2024). Seorang pemimpin yang sukses perlu 

memiliki berbagai karakteristik kepemimpinan yang penting, seperti integritas, kemampuan 

untuk membangun kepercayaan, orientasi pelayanan, serta keterampilan komunikasi yang 

efektif dan jelas. Tanpa kehadiran pemimpin yang mampu menjalankan perannya dengan 

baik, sebuah organisasi akan kesulitan untuk mencapai tujuan dan operasional yang optimal. 

Hal ini menjelaskan mengapa konsep kepemimpinan telah menjadi fokus utama bagi banyak 

orang dan menjadi objek kajian ilmiah yang mendalam. Banyak penelitian yang berusaha 

menggali faktor-faktor yang menentukan keberhasilan kepemimpinan, dengan pertanyaan-

pertanyaan seperti apa yang membedakan pemimpin yang efektif dengan yang tidak, faktor-

faktor apa saja yang memengaruhi keputusan seorang pemimpin, serta ciri-ciri khas yang 

membuat seorang pemimpin dapat dianggap unggul. Semua kajian ini bertujuan untuk lebih 

memahami inti dari kepemimpinan itu sendiri (Gafur, 2020). 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya komunikasi yang efektif dan 

kepemimpinan yang kuat dalam organisasi, yang dapat mempengaruhi manajemen kinerja 

tim (Putri et al., 2024; Sirait et al., 2024). Banyak organisasi yang mengalami kesulitan dalam 

mencapai tujuan mereka karena komunikasi yang buruk dan ketidakjelasan peran pemimpin 

dalam mengarahkan tim. Hal ini mengakibatkan rendahnya motivasi karyawan dan kinerja 

yang kurang optimal, terutama dalam tim yang terdiri dari anggota dengan latar belakang 

yang berbeda. 

Penelitian ini penting karena komunikasi yang efektif dan kepemimpinan yang baik 

menjadi kunci keberhasilan organisasi. Dalam lingkungan kerja yang semakin kompleks, 
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pemimpin harus mampu mengelola tim dengan baik melalui komunikasi yang jelas, 

pengelolaan konflik, dan motivasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk pengembangan strategi komunikasi dan kepemimpinan yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kinerja tim di berbagai organisasi. 

Penelitian yang relevan yaitu diantaranya, Menurut penelitian Abijaya dkk. (2021) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa peran kepemimpinan yang kuat berkontribusi 

terhadap keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi. Kedua, Adzansyah dkk. (2023) 

menyatakan bahwa motivasi kerja dan pelatihan yang tepat dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, yang sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang efektif. Ketiga, Febrianto 

(2021) meneliti pengaruh komunikasi efektif dan pendekatan kepemimpinan tim terhadap 

peningkatan efektivitas tim, menyimpulkan bahwa komunikasi yang jelas sangat penting 

dalam keberhasilan tim. Keempat, Irawan (2023) meneliti bagaimana manajemen kinerja 

dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan adanya peran kepemimpinan 

yang tepat dalam organisasi. 

Penelitian sebelumnya banyak yang mengkaji aspek komunikasi dan kepemimpinan 

dalam organisasi, namun belum banyak yang membahas bagaimana keduanya berinteraksi 

secara langsung dalam meningkatkan manajemen kinerja tim. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi celah tersebut dengan fokus pada pengaruh komunikasi efektif dan kepemimpinan 

terhadap kinerja tim di organisasi. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menghubungkan dua faktor penting 

dalam manajemen kinerja, yaitu komunikasi yang efektif dan kepemimpinan yang solid, 

serta bagaimana keduanya saling mempengaruhi dalam meningkatkan produktivitas tim. Hal 

ini memberikan perspektif baru dalam pengembangan manajemen kinerja yang lebih 

berbasis pada hubungan interpersonal yang baik antara pemimpin dan anggota tim. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran komunikasi yang efektif dan 

kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja tim yang efektif. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk menggali bagaimana kedua faktor tersebut dapat dioptimalkan dalam praktik 

manajemen kinerja di organisasi. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai pentingnya komunikasi yang efektif dan kepemimpinan yang 

kuat dalam meningkatkan kinerja tim. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan strategi manajemen kinerja yang lebih efektif di organisasi, serta 

memberikan panduan bagi pemimpin dalam mengelola tim mereka. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau memahami fenomena berdasarkan data yang terkumpul. 

Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menganalisis secara 

mendalam kejadian atau fenomena yang terjadi, dengan memanfaatkan sumber-

sumber primer serta hasil-hasil penelitian yang sudah dipublikasikan dalam jurnal, 

baik yang cetak maupun elektronik, serta tulisan relevan lainnya. Proses penelitian 

mencakup penelusuran literatur melalui perpustakaan, basis data online, dan sumber 

informasi lainnya yang relevan. Tujuan utama menggunakan pendekatan kualitatif 

adalah untuk menggambarkan kenyataan yang terjadi, memudahkan pemahaman 

lebih mendalam terhadap data yang objektif (Adhimah, 2020). 

Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada dua hal utama: (1) sifat data 

yang akan dikumpulkan, yaitu data yang bersifat deskriptif dan eksploratif; dan (2) 

pertimbangan teoritis serta sudut pandang ilmiah yang mendasari analisis fenomena 

yang sedang diteliti (Afrizal, 2016). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

tematik, yang berfokus pada identifikasi tema atau pola yang muncul dari literatur 
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yang dikumpulkan. Penulis akan mengklasifikasikan berbagai gagasan, teori, dan 

temuan yang relevan untuk memahami fenomena yang sedang diteliti. Setiap tema 

yang ditemukan akan dianalisis secara mendalam dengan membandingkan berbagai 

perspektif yang ada di dalam literatur, untuk memastikan bahwa interpretasi yang 

dihasilkan objektif dan valid. Selain itu, penulis akan menggunakan teknik analisis 

konten untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dalam setiap sumber yang 

dibaca, guna membangun pemahaman yang lebih komprehensif mengenai topik yang 

dibahas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Komunikasi memegang peranan krusial dalam manajemen kinerja karena 

menjadi sarana untuk memberikan arahan, memotivasi, memantau, dan 

mengevaluasi pelaksanaan manajemen kinerja dalam suatu perusahaan.  

Organisasi harus memastikan aliran komunikasi yang lancar dan efektif agar 

dapat mencapai tujuannya dan mendukung peningkatan berkelanjutan serta kualitas 

dalam kinerja baik di tingkat organisasi maupun sumber daya manusianya. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi hampir setiap anggota organisasi untuk memahami 

dengan baik proses komunikasi yang terjadi, sehingga tidak terjadi miskomunikasi 

yang dapat menghambat pencapaian tujuan bersama (Veithzal, 2018). 

Menurut Keith Davis (2018), komunikasi adalah proses di mana pengirim 

pesan menyampaikan pesan kepada penerima, yang melalui enam tahapan: ide, 

encode, transmit, receiver, decode, dan use.  

Strategi komunikasi yang efektif berperan penting dalam mendukung seluruh 

aktivitas dan kinerja organisasi, serta pencapaian tujuan yang diinginkan. Dari 

pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa interaksi antar anggota dalam sebuah 

organisasi sangat diperlukan. Suryadi (2018) menambahkan bahwa pengaturan 

komunikasi merupakan hal yang krusial dalam manajemen organisasi, termasuk 

dalam penataan struktur organisasi itu sendiri. Setiap struktur organisasi biasanya 

terdiri dari tiga komponen utama: kompleksitas, formalisasi, dan sentralisasi 

(Suryadi, 2018). 

Dalam pandangan Redfield (2015), sebuah organisasi formal memiliki 

karakteristik yang erat kaitannya dengan fenomena yang dikenal sebagai komunikasi 

jabatan, di mana interaksi lebih banyak terjadi antar posisi atau kantor daripada antar 

individu secara langsung. Setiap organisasi terdiri dari berbagai jaringan dan posisi, 

dan mereka yang menduduki posisi-posisi tersebut harus berkomunikasi sesuai 

dengan peran yang mereka miliki.  

Dengan mengamati perilaku individu dan cara mereka menafsirkan tindakan 

tersebut, anggota organisasi dapat lebih mudah dipahami. Pengambilan keputusan 

yang bijaksana muncul setelah tindakan manusia, yang didorong oleh interaksi dan 

pemahaman terhadap tujuan dan tindakan yang sedang dilakukan. 

Setiap proses komunikasi pada dasarnya berawal dari adanya suatu situasi yang 

memerlukan perhatian, meskipun tidak selalu berkaitan dengan kesenjangan antara 

kondisi nyata dan harapan ideal. Dalam konteks ini, yang disebut sebagai masalah 

bisa jadi merupakan selisih makna atau nilai yang lebih kompleks dari sekadar 

kekurangan semata. Masalah tersebut berfungsi sebagai pemicu yang mendorong 

individu atau kelompok untuk mengambil tindakan melalui komunikasi. Dalam 

praktiknya, seorang komunikator akan merespons persoalan yang muncul dengan 
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mempertimbangkan perannya serta dinamika yang berlaku di dalam organisasi. 

Proses ini kerap berlangsung secara spontan dan cepat, sehingga sering tidak 

disadari, padahal inilah awal dari terbentuknya interaksi komunikasi, termasuk dalam 

lingkup komunikasi organisasi. 

Dalam konteks komunikasi organisasi, seorang komunikator umumnya secara 

intuitif memahami perannya serta keterkaitannya dengan situasi yang sedang terjadi. 

Kesadaran ini muncul secara cepat tanpa perlu melalui proses analisis mendalam 

mengenai identitas atau perannya di dalam struktur organisasi. Ia langsung mampu 

mengidentifikasi kebutuhan yang harus dipenuhi serta kontribusi yang dapat 

diberikan. Setelah posisi dan peran tersebut dipahami dengan jelas, tahap berikutnya 

adalah merancang respons komunikasi yang sesuai baik dari segi bentuk, isi, maupun 

strategi penyampaiannya. Pada titik ini, komunikator mulai merumuskan sasaran 

komunikasi yang ingin dicapai sebagai landasan dalam mengambil langkah-langkah 

selanjutnya. 

Tujuan komunikasi yang telah ditetapkan oleh komunikator akan diwujudkan 

dalam bentuk pesan melalui proses pengkodean. Dalam tahap ini, gagasan-gagasan 

abstrak yang semula hanya berada dalam benak komunikator diolah menjadi bentuk 

yang lebih konkret dan dapat dipahami oleh pihak lain. Transformasi ini menjadi 

penting agar pesan tersebut tidak hanya dapat disampaikan, tetapi juga dimengerti 

oleh penerima. Pengkodean pada dasarnya merupakan mekanisme untuk mengubah 

ide menjadi simbol atau bentuk komunikasi tertentu, seperti bahasa lisan, tulisan, 

atau isyarat, yang sesuai dengan sistem yang dikenal oleh penerima pesan. Jika 

komunikator menggunakan kode yang hanya ia sendiri yang pahami, maka pesan 

tidak akan tersampaikan secara efektif. Oleh karena itu, pemilihan sistem kode yang 

umum atau telah disepakati bersama menjadi kunci keberhasilan dalam proses 

komunikasi. 

Tahapan berikutnya dalam proses komunikasi adalah menyampaikan pesan 

kepada penerima yang menjadi target komunikasi. Penyampaian ini dilakukan 

dengan mempertimbangkan kebutuhan, karakteristik, dan posisi penerima dalam 

konteks komunikasi tersebut. Dalam lingkungan organisasi, apabila penerima pesan 

berada pada posisi struktural yang lebih tinggi, maka komunikator biasanya akan 

menyesuaikan cara penyampaian pesannya agar selaras dengan posisi dan ekspektasi 

penerima tersebut. Penyesuaian ini penting agar pesan dapat diterima dengan baik 

dan tujuan komunikasi dapat tercapai secara efektif. 

Tahap selanjutnya dalam proses komunikasi adalah menginterpretasikan pesan 

yang telah diterima dari komunikator. Pada tahap ini, penerima pesan berusaha 

menangkap makna dan tujuan dari isi pesan yang disampaikan. Keberhasilan 

interpretasi sangat bergantung pada sejauh mana penerima mampu memahami 

konteks dan isi komunikasi tersebut. Respons yang diberikan oleh penerima akan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk latar belakang pengetahuan, pengalaman, 

serta keterampilan dalam menangkap makna pesan. Tidak semua orang memiliki 

tingkat pemahaman yang sama; ada yang kesulitan dalam menafsirkan maksud 

pengirim pesan, namun ada pula yang mampu menangkapnya dengan baik dan cepat. 

Aspek penting lain dalam proses komunikasi organisasi adalah pemilihan 

media yang tepat untuk menyampaikan pesan. Media berfungsi sebagai saluran yang 

menghubungkan pesan dari komunikator kepada audiens, baik dalam bentuk tulisan 

maupun lisan. Dalam konteks organisasi, penyampaian bisa dilakukan langsung oleh 

komunikator atau melalui perwakilan yang menyampaikan atas namanya. Efektivitas 
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komunikasi sangat dipengaruhi oleh jenis media yang digunakan, terutama ketika 

pesan harus disampaikan kepada kelompok besar. Dalam banyak kasus, media 

tertulis memberikan kejelasan dan konsistensi yang lebih tinggi dibandingkan media 

lisan. Namun, jika komunikasi mengandung unsur politik, maka strategi pemilihan 

media akan jauh lebih kompleks dan perlu pertimbangan yang matang. Seorang 

pemimpin, dalam hal ini, harus benar-benar mengembangkan ide dengan cermat 

sebelum menyusunnya dalam bentuk kata atau simbol yang sesuai. Proses 

pengolahan pesan ini menjadi fondasi penting dalam menjamin keberhasilan 

komunikasi di tahap-tahap selanjutnya. 

Tahapan berikutnya dalam proses komunikasi adalah fase transmisi, yakni saat 

pesan disampaikan melalui metode dan saluran yang sesuai dan dapat diakses oleh 

penerima. Dalam konteks ini, pemimpin sebagai pengirim pesan memiliki tanggung 

jawab untuk memastikan saluran komunikasi tetap lancar dan bebas dari gangguan, 

salah satunya dengan memberi perhatian khusus kepada penerima pesan. 

Keberhasilan komunikasi sangat bergantung pada keselarasan antara pengirim dan 

penerima, baik dari segi kemampuan, sikap, pengetahuan, maupun pemahaman 

terhadap media yang digunakan. Ketika keduanya memiliki tingkat kompetensi yang 

seimbang, proses komunikasi akan lebih mudah mencapai efektivitas yang 

diharapkan. 

 

 

KESIMPULAN 

Setiap proses komunikasi, termasuk dalam organisasi, sering kali menghadapi 

masalah yang memerlukan respons dari komunikator. Proses komunikasi ini 

biasanya terjadi dengan cepat dan sering tanpa disadari, namun sangat berperan 

dalam keberhasilan organisasi. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori kepemimpinan dan komunikasi dalam konteks tim, dengan 

menekankan bagaimana komunikasi yang efektif antara pemimpin dan anggota tim 

dapat mempengaruhi dinamika tim serta kinerja organisasi. Implikasi penelitian ini 

lebih ditekankan pada pentingnya komunikasi yang jelas dan kepemimpinan yang 

efektif, di mana pemimpin yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik dapat 

meningkatkan pemahaman, mengurangi kesalahpahaman, serta memperkuat 

hubungan antar anggota tim. Oleh karena itu, penelitian ini menggarisbawahi 

perlunya organisasi untuk melatih pemimpin dalam keterampilan komunikasi serta 

menciptakan sistem komunikasi yang mendukung keterbukaan dan kolaborasi dalam 

tim untuk meningkatkan kineja dan produktivitas organisasi secara keseluruhan. 
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